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KEYWORD ABSTRAK

Implementation Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok yang
Learning Psychology menghasilkan pencapaian tujuan pendidikan dengan berbagai proses
Islamic Psychology belajar, perbedaan pengalaman dan minat serta aspirasi berbeda akibat

konstruksi sosial di masyarakat. Psikologi Islam memperhatikan belajar

yang merupakan suatu proses perubahan dalam perilaku. Implementasi

psikologi belajar dalam perspektif psikologi Islam menghasilkan bahasan

belajar perspektif al-Qurt’an, psikologi dalam al-Qur’an, psikologi Islam

dan psikologi belajar, berupa: tujuan mempelajari psikologi belajar,

fungsi psikologi belajar dalam pembelajaran, manfaat mempelajari

psikologi belajar dan psikologi indigenous belajar.

ABSTRACT

Learning activities are the most basic activities that result in the

achievement of educational goals with various learning processes,

different experiences and interests, and different aspirations due to

social construction in society. Islamic psychology pays attention to

learning which is a process of change in behavior. The implementation

of learning psychology in the perspective of Islamic psychology

roduces a discussion of learning from the perspective of the Qur'an
p g petsp s

psychology in the Qut'an, Islamic psychology, and learning psychology,

in the form of the purpose of studying learning psychology, the

function of learning psychology in learning, the benefits of studying

learning psychology and psychology indigenous learn.

Copyright © 2021 The Authors. Published by Calina Media.
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1. Pendahuluan

Belajar menurut perspektif Islam bukan hanya sekadar upaya perubahan
perilaku. Konsep belajar dalam Islam merupakan konsep belajar yang ideal, karena sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam khususnya berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadits. Tujuan
belajar dalam Islam bukanlah mencari rezeki di dunia ini semata, tetapi untuk sampai
kepada hakikat, memperkuat akhlak, artinya mencari atau mencapai ilmu yang

sebenarnya dan akhlak yang sempurna

Proses pendidikan di madrasah atau sekolah dalam keseluruhan, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan, banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh anak didik (Slameto dalam Syarifan Nurjan, 2016). Dan bagaimana memahami
perbedaan pengalaman dan minat serta aspirasi berbeda siswa-siswi akibat konstruksi sosial
di masyarakat.

Belajar perspektif psikologi Islam merupakan suatu proses perubahan, vyaitu
perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dila-
kukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto dalam Syarifan Nutjan, 2016)

Makmun (2003 dalam Syarifan Nurjan, 2016) menyimpulkan bahwa perubahan
dalam konteks belajar itu dapat bersifat fungsional atau struktural, material, dan behavioral,
serta keseluruhan pribadi. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Hilgard dan Bower
(1981) yang mengemukakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah
laku yang relatif permanen dan yang merupakan hasil proses pembelajaran
bukan disebabkan oleh adanya proses kedewasaan. Thorndike dalam Gala (2006
dalam Syarifan Nurjan, 2016) berpendapat bahwa belajar adalah proses orang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Belajar merupakan tindakan
dan perilaku siswa/siswi yang kompleks sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami
oleh siswa/siswi sendiri.

Belajar terkait erat dengan perubahan tingkah laku sebagaimana pengertian di atas.
Istilah "perubahan" dalam pengertian di atas, tidak menunjukkan bahwa semua perubahan
dalam arti belajar. Banyak sekali perubahan dalam diri individu tetapi bukan karena
proses belajar. Misalnya, individu yang sedang mabuk terjadilah perubahan atas dirinya,
tetapi perubahan itu bukan karena belajar. Contoh lain, anak-anak yang memanjat
pohon lalu patah tulang tangannya sehingga menjadi bengkok, perubahan yang semacam itu
bukan berarti perubahan belajar. Perubahan berarti belajar apabila (1) perubahan
yang terjadi secara sadar; (2) perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan
fungsional; (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; (4) perubahan dalam
belajar tidak bersifat sementara; (5) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah; (6)
perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 1991: 4). Pembelajaran
inklusif gender dan inklusif sosial menekankan pula perlunya mengakomodir perbedaan
ras, suku, jenis kelamin agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara setara dan adil.
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Pemahaman di atas, menggambarkan kepada kita bahwa psikologi belajar

dapat diimplementasikan dalam perspektif psikologi Islam, melalui rangkaian
kajian belajar persepktif psikologi indigenous yang memberi warna budaya belajar
islami dari rangkaian lembaga pendidikan Islam di Indonesia..

2. Metode

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode /Zterature review. Peneliti melakukan
pengumpulan data dari buku, jurnal, surat kabar, website, kitab suci, dan hasil survei.

3. Hasil dan Pembahasan
Belajar Perspektif Al-Qur’an

Belajar adalah sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan
seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan lain sebagainya. Dengan kata lain,
belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Adapun
yang dimaksud dengan pembelajaran adalah usaha kondusif agar berlangsung kegiatan
belajar dan menyangkut #ransfer of knowledge, serta mendidik (Sudirman AM, 2000). Dengan
demikian, belajar dan pembelajaran adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan,
dimana keduanya merupakan interaksi edukatif yang memiliki norma-norma.

Belajar dan pembelajaran dapat diartikan sebagai konsep taklim dalam Islam. Taklim
berasal dari kata ‘allama, yu'allinn, ta’liman. Istilah taklim pada umumnya berkonotasi dengan
tarbiyah, tadyis, dan fa’'dib (Maksum dalam Munirah: 2016), meskipun bila ditelusuri secara
mendalam maka istilah tersebut akan terjadi perbedaan makna. Perintah untuk taklim
banyak dalil yang menjelaskannya, baik dari sumber Alquran maupun hadis Nabi
Muhammad saw. Misalnya hal-hal yang berkaitan dengan orang-orang yang menuntut ilmu
pengetahuan, perbedaan orang yang belajar dengan yang tidak, atau melalui hadis-hadis
Nabi Muhammad saw., pentingnya menuntun ilmu pengetahuan sekalipun sampai ke
negeri Cina.

Q.S al-‘Alaq (96): 1-5, mengandung pesan ontologis tentang belajar dan
pembelajaran. Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw, yang w»mi (buta huruf aksara) melalui
ayat tersebut diperintahkan untuk belajar membaca. Obyek yang dibaca itu bermacam-
macam; ayat-ayat yang tertulis (ayat al-qur'aniyah), dan ada pula ayat- ayat yang tidak tertulis
(ayat al-kawniyah).

Hasil yang ditimbulkan dengan usaha belajar membaca ayat-ayat gur'aniyah, dapat
menghasilkan ilmu agama seperti fikih, tauhid, akhlak dan semacamnya. Sedangkan hasil
yang ditimbulkan dengan usaha membaca ayat-ayat kawniyah, dapat menghasilkan sains
seperti fisika, biologi, kimia, astronomi, dan semacamnya. Dapat dirumuskan bahwa ilmu
yang bersumber dati ayat-ayat gur'aniyah dan kawniyah, harus diperoleh melalui proses
belajar membaca.

Q.S. An-Nahl (16): 78, mengisyaratkan adanya tiga komponen yang terlibat dalam
teori pembelajaran, yaitu: alsam'a, al-bashar dan al-fu'ad. Secara leksikal, kata al-sam’a berarti
telinga yang fungsinya menangkap suara, memahami pembicaraan, dan selainnya.
Penyebutan a/-sama dalam al-Quran seringkali dihubungkan dengan penglihatan dan ga/ba,
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yang menunjukkan adanya saling melengkapi antara berbagai alat itu dalam kegiatan belajar

dan mengajar. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam QS Al- Isra (17): 36; QS al-Mu’minun
(23): 78; QS as-Saj’dah (32): 9 dan QS al-Mulk (67): 23.

Albashar yang berarti mengetahui atau melihat sesuatu, diidentikkan pemaknaannya
dengan term 7a'a yakni melihat. Banyak ayat Alquran yang menyeru manusia untuk melihat
dan merenungkan apa yang dilihatnya. Hal ini dapat ditemui misalnya dalam QS al-A’raf
(7): 185; QS Yunus (10): 101; QS al-Sajadah (32): 27 dan selainnya. Sedangkan a/-fu'ad
adalah nama lain dari kata qalbu. AAfu'ad atau al-galb merupakan pusat penalaran yang
harus difungsikan dalam kegiatan belajar dan mengajar. Ayat-ayat yang menyebutkan kata
tersebut misalnya; QS al-Haj (22): 46; QS al-Syuara (26): 192-194; dan QS Muhammad
(47): 24.

Dawan Rahardjo (1996) menyatakan bahwa agaknya pendengaran, penglihatan dan
kalbu (alfuad) adalah alat untuk memperoleh ilmu dalam kegiatan belajar, dan dapat
dikembangkan dalam kegiatan pengajaran. Ketiga komponen telah disebutkan, yakni a/-
sama, al-bashar, dan al-fuad merupakan alat potensial yang dimiliki manusia untuk
dipergunakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.

Kaitan antara ketiga komponen tersebut adalah bahwa pendengaran bertugas
memelihara ilmu pengetahuan yang telah ditemukan dari hasil belajar dan pembelajaran,
penglihatan bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambahkan hasil
penelitian dengan mengadakan pengkajian terhadapnya. Hati bertugas membersihkan ilmu
pengetahuan dari segala sifat yang jelek yang berkaitan dengan teori belajar dan
pembelajaran dalam aspek agidah dan akhlak.

Psikologi dalam Al-Qur’an

Manusia memiliki fitrah jasmani sebagai struktur biologi dan fitrah rubani sebagai
struktur psikologis. Gabungan fitrah ini disebut dengan fitrah nafsani yang merupakan
struktur psikopisik manusia. Fitrah nafsani memiliki tiga daya: (1) Kalbu (fitrah llahiyah)
sebagai aspek supra kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya emosi (rasa). (2) Akal
(fitrah Insaniyah) sebagai aspek kesadaran manusia yang berfungsi sebagai daya kognisi
(cipta). (3) Nafsu (Fitrah Hayawaniyah) sebagai aspek pra atau bawah kesadaran manusia yang
berfungsi sebagai daya konasi (karsa) (Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, 2001: 133).

Ketiga komponen fitrah nafsani ini berintegrasi untuk mewujudkan suatu tingkah laku
yang merupakan kajian psikologi. Sedangkan dari sudut tingkatannya, maka fizrab
nafsani ini merupakan integrasi dari aspek-aspek supra kesadaran (firrah ketuhanan), kesadaran
(fitrah kemanusiaan) dan pra atau bawah kesadaran (fitrah kebinatangan). Sedangkan dari sudut
tungsinya, fitrah nafsani merupakan integrasi dari daya-daya emosi, kognisi dan konasi, yag
terwujud dalam tingkah laku luar seperti berjalan, berbicara maupun tingkah laku dalam
seperti pikiran dan perasaan.

Manusia dalam pandangan konsep fitrah nafsani/psikologi Islam, telah memiliki
seperangkat potensi, disposisi dan karakter unik. Potensi itu paling tidak mencakup
keimanan, ketauhidan, keselamatan keikhlasan, kesucian, kecenderungan menerima
kebenaran dan kebaikan, dan sifat bak lainnya. Semua potensi itu bukan diturunkan dari
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orang tua, melainkan diberikan oleh Allah SWT sejak di alam petjanjian (mitsag) (QS. Al-A’raf:
172). Ini berbeda dengan aliran Nativisme yang mengatakan bahwa faktor pembentuk

kepribadian adalah sifat-sifat dan karakteristik yang diturunkan orang tua kepada anaknya.
Berbeda pula dengan aliran Empirisme yang mengatakan bahwa faktor pembentuk firrah
nafsani adalah lingkungan (environment). (Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, 2001: 168).

Dalam Islam, proses pemberian potensi-potensi yang membentuk kepribadian, terjadi
melalui struktur fitrah rubani. Karena itu, fitrah rubani disebut juga fitrah al-munazzalah. Ketika
struktur fitrah rubani menyatu dengan fisik yang ditandai dengan kehidupan janin di dalam
rahim sang ibu, maka ia berubah wujud menjadi fitrah nafsani. Jadi tugas perkembangan fitrah

nafsani adalah mengaktualisasikan semua potensi yang sesuai dengan potensi-potensi ruhaniah
yang berasal dari Allah, bukan dari warisan orang tua (Ikin Asikin, 2003: 262).

Fitrah nafsani mengikuti adanya faktor bawaan atau warisan, namun faktor itu masih
bersifat potensial dan bukan aktual. Aktualisasi potensi itu bukan tergantung pada penyerahan
takdir belaka melainkan tergantung pada usaha manusia sendiri. Tanpa adanya usaha
manusia, semua potensi bawaan itu tidak akan terwujud dengan baik (Muhammad Irfan
Helmy, 2020, Nun, Vol. 2).

Psikologi Islam

a. Periode Klasik. Psikologi Islam sebenarnya telah dimulai sejak Islam ada, sejak jaman
Nabi Muhammad SAW masih hidup. Namun pada perkembangannya kajian
mengenai jiwa (#afs) nama lain dari psikologi terpecah menjadi dua kelompok utama:
(1) kelompok pertama, periode ini berlangsung dari zaman kenabian hingga Daulah
Umayyah, mereka adalah generasi ulama awal yang membahas jiwa (#4f5) semata-
semata bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Selanjutnya kajian kelompok ini
berkembang menjadi Ilmu kalam dan tasauf. Salah seorang tokoh yang terkenal dari
kelompok ini adalah Imam Ghazali; dan (2) kelompok kedua muncul pada periode
kekuasan Daulah Abbasyyiah, mereka melakukan gerakan penterjemahan,
mengomentari, memperkaya filsafat Yunani. Selain Al-Qur’an dan Hadits, kelompok
ini juga memanfaatkan filsafat Yunani yang telah direvitalisasi sebagai landasan
mengkaji jiwa. Salah seorang tokoh yang mewakili mereka adalah adalah Ibnu Rusyd.
Selanjutnya kajian mereka berkembang menjadi filsafat Islam. Jiwa dibahas dalam
kajian yang bersifat sufistik dan filosofis dalam kurun kurang lebih 7 (tujuh) abad.
Setelah dunia Islam meredup dan digantikan oleh dominannya budaya sekuler barat,
kajian jiwa secara Islamipun mengalami kemunduruan, sementara itu kajian psikologi
kontemporer berkembang pesat hingga sekarang (Ema Yudiani, 2013: 176).

b. Periode Modern. Berawal sejak tahun 1950-an di Amerika muncul gerakan Psikologi
Islam. Gerakan ini muncul karena dorongan adanya tuntutan nyata untuk mengatasi
krisis yang dihadapi umat manusia. Gerakan ini terus berlanjut dan psikologi Islam
terus mendapatkan perhatian hingga pada tahun 1978 diadakan Symposium on
Pshichology and Isiam di Riyadh, Arab Saudi. Bahkan, #he International Institute of Islamic
Thonght (ITT), yang merupakan sebuah lembaga kajian yang berpusat di Washington
Amerika yang mengkhususkan diri dalam Islamisasi ilmu, dalam konferensinya di
Pakistan pada tahun 1985 secara khusus merekomendasikan untuk menggali
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gagasan-gagasan psikologi yang terkandung dalam Al-Quran. Di Indonesia,

perhatian pada psikologi Islam juga dapat ditandai dengan terbitnya jurnal Pemikiran
Psikologi Islam KAILAM di Universitas Gajah Mada, Simposium Nasional Psikologi
Islami di Universitas Muhammadiyah Surakarta (1996). Diterbitkannya sejumlah
buku yang bernuansa psikologi Islam serta dilakukan dan dilaporkannya beberapa
penelitian bertema psikologi Islam. Dibukanya fakultas dan jurusan psikologi Islam
di lingkungan TAIN dan Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (Ema Yudiani, 2013:
176).

Psikologi Belajar

a. Tujuan Mempelajari Psikologi Belajar
Pekerjaan guru lebih bersifat psikologis daripada pekerjaan seorang dokter,
insinyur, atau ahli hukum. Untuk itu, guru hendaknya mengenal siswa/siswinya serta
menyelami  kehidupan kejiwaan siswa/siswi  di sepanjang waktu dengan
memperhatikan karakteristik psikologis laki-laki dan perempuan serta keragaman
sosial, sehingga muncul istilah “Szudent center” (Syarifan Nurjan, 2016: 13)

Dahulu orang menyangka bahwa orang gila itu disebabkan oleh badannya
kemasukan setan, tetapi orang sekarang sudah berubah pendapatnya. Dahulu orang
menyangka bahwa orang berbuat kejahatan itu hanya terdapat pada orang-orang
dewasa saja, tetapi sekarang orang berpendapat bahwa kejahatan itu juga
terdapat pada anak-anak. Dahulu orang sering marah terhadap anaknya apabila
tidak mau belajar, tetapi ahli-ahli psikologi sekarang tidak demikian.

Apa sebab ahli-ahli psikologi tidak marah terhadap anak yang tidak mau
belajar? Sebab ahli-ahli psikologi sudah mengetahui jiwa anaknya. Mungkin pelajaran
yang diberikan kepada anaknya itu tidak sesuai dengan jiwa dan bakat anak.
Karenanya anak tidak mau dan segan belajar. Dan dulu, anak laki-laki dicitrakan
sebagai jenis kelamin yang lebih unggul dari anak perempuan sehingga persepsi guru
terthadap pembelajaran menjadi bias gender. Sekarang, anak laki-laki dan perempuan
dicitrakan sama sebagai makhluk setara schingga akses dan partisipasi akan
pembelajaran harus diberikan secara setara dan adil.

Di samping tersebut di atas, psikologi juga sangat penting bahkan sangat erat
hubungannya dalam dunia pendidikan, misalnya: Ali mengajar si B matematika. Di
sini ada dua obyek yaitu: (1) Ali harus mengetahui jiwa si B; (2) Ali harus mengetahui
pengetahuan matematika. Oleh karena adanya ilmu jiwa yang disebut juga ilmu
psikologi, maka timbullah soal-soal penting di dalam mengajar dan mendidik. Sebab
soal mengajar dan mendidik harus benar-benar mengetahui jiwa seseorang (Syarifan
Nurjan, 2015: 28).

Kajian psikologi belajar lebih menitik beratkan pada pemahaman belajar dan
perilaku belajar, karakteristik dan ragam belajar, tinjauan teori belajar; mulai dari teori
belajar behavioristik, teori belajar kognitif, dan teori belajar humanistik, implikasi
teori belajar dalam pembelajaran, motivasi belajar, hakekat kesulitan belajar,
diagnosis kesulitan belajar, dan prosedur serta teknik diagnosis kesulitan belajar.



(@) International Seminar on Islamic Religion (ISoIR) 2021
U MP\ / Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo

Mencermati uraian di atas, maka psikologi belajar diperlukan bagi guru bahkan

orang yang tetlibat dalam dunia pendidikan agar mereka lebih mampu mengambil
putusan dan memecahkan masalah-masalah pembelajaran dengan baik. Psikologi
belajar juga memberikan kontribusi yang besar bagi guru ketika ia menjalankan tugas
mengajar di kelas, sehingga performansinya selalu mempertimbangkan prinsip
psikologis siswa maupun siswi.

Psikologi belajar akan sangat membantu guru, supaya memiliki
kedewasaan dan kewibawaan dalam hal mengajar, mempelajari muridnya, meng-
gunakan prinsip-prinsip psikologi maupun dalam hal menilai cara mengajarnya
sendiri. Dengan demikian, menurut Mahfud (dalam Syarifan Nurjan, 2017: 32),
disebutkan bahwa tujuan mempelajari psikologi belajar adalah

1) Untuk membantu para guru agar menjadi lebih bijaksana dalam usahanya
membimbing murid dalam proses pertumbuhan belajar.

2) Untuk membantu para guru agar memiliki dasar-dasar yang luas dalam hal
mendidik, sehingga murid bisa bertambah baik dalam cara belajamya.

3) Untuk membantu para guru agar menciptakan suatu sistem pendidikan
yang efisien dan efektif dengan jalan mempelajari, menganalisis tingkah laku
murid dalam proses pendidikan untuk kemudian mengarahkan proses-
proses pendidikan yang berlangsung, guna meningkatkan ke arah yang lebih
baik.

b. Fungsi Psikologi Belajar dalam Pembelajaran
Menurut Gage & Berliner (2005 dalam Syarifan Nurjan, 2016: 44), psikologi
belajar memiliki beberapa fungsi, yaitu untuk menjelaskan, memprediksikan,
mengontrol fenomena (dalam kegiatan belajar mengajar), dan dalam pengertiannya
sebagai ilmu terapan juga memiliki fungsi merekomendasikan.

Psikilogi belajar berfungsi memberikan pemahaman mengenai sifat dan
keterkaitan berbagai aspek dalam belajar dan pembelajaran. Dalam hal ini psikologi
belajar mengkaji konsep mengenai aspek perilaku manusia yang terlibat dalam belajar
dan pembelajaran, serta lingkungan yang terkait. Sebagaimana dijelaskan bahwa
perilaku siswa/siswi terkait dengan konsep-konsep tentang pengamatan dan aktivitas
psikis (intelegensi, berpikir, motivasi), gaya belajar, individual defferencies, dan pola
perkembangan individu. Sedangkan perilaku guru terkait dengan pengelolaan
pembelajaran kelas, metode, pendekatan, dan model mengajar. Lebih lanjut, aspek
lingkungan yang terkait dan berperan dalam aktivitas belajar-pembelajaran yakni
lingkungan sosial dan instrumental.

Di samping fungsi pemahaman, psikologi belajar berfungsi memberikan
prediksi-prediksi berkenaan saling terlibatnya aspek-aspek dalam belajar dan
pembelajaran. Terjadinya perubahan dalam satu aspek akan berpengaruh pada aspek
lainnya. Misalnya, tingkat intelegensi dan motivasi individu dapat dipergunakan
untuk memprediksikan prestasi belajar yang akan dicapai. Selanjutnya, keadaan fisik
dan kondisi psikologis anak dapat memprediksikan kemungkinan kesulitan yang akan
ditemui dalam proses belajarnya. Dengan demikian, guru dapat melakukan upaya-
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upaya pemberian bantuannya.

Fungsi pengendalian atau mengontrol terkait dengan manipulasi yang mungkin
dibuat. Tentu kita memahami bahwa pengetahuan anak tentang lingkungan tempat
tinggal diperoleh dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Bilamana ada di
antara topik-topik tertentu tidak diajarkan, maka mereka tidak memiliki pengetahuan
tentang topik-topik itu. Guru dapat merekayasa sekelompok anak yang diberi
perlakuan tertentu (pembelajaran IPS), sedangkan sekelompok yang lain tidak,
sehingga dapat diketahui perbedaan hasilnya. Dengan demikian, pengetahuan murid
mengenai pengetahuan sosial dikontrol dengan pembelajaran IPS.

Fungsi psikologi belajar rekomendatif. Sebagai ilmu terapan, psikologi belajar
tidak hanya memberikan wawasan konseptual terkait dengan fenomena belajar-
pembelajaran, tetapi menyediakan sejumlah rekomendasi untuk praktik
pembelajaran. Meskipun rekomendasi tersebut berupa rambu-rambu umum, tidak
secara akurat berkonsekuensi dengan masalah yang dihadapi guru. Rekomendasi
tidak secara langsung ditujukan pada kasus per kasus mesalah pembelajaran, tetapi
saran dan pertimbangan rekomendatif yang diajukan diharapkan tetap dapat
dijadikan pedoman bagi guru untuk mengambil keputusan instruksionalnya.

Rekomendasi dalam pengambilan keputusan itu dikaitkan dengan komponen
pembelajaran. Mengenai hal ini, Gage & Berliner menggolongkannya menjadi lima
hal utama, yaitu: dalam menentukan dan mengorganisasikan tujuan pembelajaran;
memahami karakteristik murid; memahami bagaimana belajar itu terjadi dan upaya
membangkitkan motivasi murid; memilih dan melaksanakan metode pembelajaran
efektif; dan melaksanakan penilaian yang tepat.

Dengan demikian, psikologi belajar dapat membantu guru untuk memahami
bagaimana individu belajar, yang tercakup di dalamnya adalah pengertian dan ciri-ciri
belajar serta bentuk dan jenis belajar. Dengan mengetahui individu belajar maka kita
dapat memilih cara yang lebih efektif untuk membantu memberikan kemudahan,

mempercepat, dan memperluas proses belajar individu.

c. Manfaat Mempelajari Psikologi Belajar

Psikologi belajar amat penting bagi setiap orang, akan sangat terasa
betapa pentingnya pengetahuan tentang psikologi belajar itu, apabila seorang
guru diserahi tanggung jawab sebagai pemimpin, baik pemimpin perkumpulan
keagamaan, perkumpulan olah raga, kesenian, seckolah dan sebagainya. Semuanya
itu akan kurang sempurna jika tidak dilengkapi dengan psikologi, agar dapat
melaksanakan kepemimpinan itu dengan sebaik-baiknya. Sebab dalam menjalankan
kepemimpinan itu kita akan dihadapkan kepada pertanyaan-pertanyaan seperti,
bagaimana seorang pemimpin, supaya dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan
bersama? Bagaimana pula kita mempengaruhi mereka agar dapat bekerja untuk
mencapal tujuan dan hasil yang baik? Apa pula sesuatu yang dapat kita lakukan
apabila kita memperhatikan seseorang tertentu? Bagaimana cara-cara
melayani mereka yang berlain-lainan sifat, watak dan kepribadiaannya?
Sesuaikah sikap dan tindakan kita sendiri terhadap kelompok dan anggota-anggota
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yang kita pimpin itu? Pertanyaan-pertanyaan ini akan dapat dijawab dengan mudah,

jika didasarkan atas pengetahuan psikologi dan pengalaman-pengalaman praktek
dalam kependidikan.

Dari ilustrasi di atas semakin jelas kiranya bahwa pengetahuan psikologi dan
khususnya psikologi belajar, amat berguna bagi setiap manusia. Adapun manfaat
psikologi belajar (Syarifan Nurjan, 2016: 52) sebagai berikut: meletakkan tujuan
belajar; mengatur kondisi-kondisi belajar yang efektif; mencegah terjadi dan
berkembangnya gangguan-gangguan mental dan emosi; mempertahankan adanya
kesehatan jiwa yang baik; mengusahakan berkembangnya daya mampu dan daya
guna dari kondisi jiwa sehat yang ada; memberikan berbagai informasi yang
diperlukan dalam proses belajar; membantu setiap siswa/siswi dalam mengatasi
masalah-masalah pribadi yang dihadapi; dan mengenal dan memahami setiap
siswa/siswi baik secara individual maupun secara kelompok.

Chaplin (1972, dalam Syarifan Nurjan, 2016: 61) menitikberatkan
manfaat atau kegunaan mempelajari psikologi belajar untuk memecahkan
masalah-masalah  yang terdapat dalam dunia pendidikan dengan cara
menggunakan metode-metode yang telah disusun secara rapi dan sistematis.
Kemudian Lindgren (1985 dalam Syarifan Nurjan, 2016: 64) berpendapat bahwa
manfaat mempelajari psikologi belajar ialah untuk membantu para guru dalam

mengembangkan pemahaman yang lebih baik mengenai proses pembelajaran.

Secara umum manfaat dan kegunaan psikologi belajar menurut Muhibinsyah
(2003:18) bahwa psikologi belajar merupakan alat bantu yang penting bagi
penyelenggara pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Psikologi
belajar dapat dijadikan landasan berpikir dan bertindak bagi guru, konselor,
dan juga tenaga profesional kependidikan lainnya dalam mengelola proses
pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran tersebut adalah unsur utama dalam
pelaksanaan setiap sistem pendidikan. Manfaat dan kegunaan psikologi belajar juga
membantu untuk memahami karakteristik murid apakah termasuk anak yang
lambat belajar atau yang cepat belajar, dengan mengetahui karakteristik ini
diharapkan guru dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran secara optimal.
Misalnya, ketika seorang guru mengajar matematika pada siswa/siswi kelas I MI
kemudian ada salah seorang muridnya yang selalu jalan-jalan dan mengganggu
temannya, maka seorang guru harus tanggap dan menelusuri karakteristik muridnya,
mengapa dia berbuat seperti itu, apakah dikarenakan dia sudah faham dengan materi
tersebut atau sebaliknya.

Psikologi Indigenous Belajar

a) Psikologi Indigenous
Psikologi indigenous dalam kajian ilmiah mengenai perilaku dan mental
manusia yang bersifat pribumi, tidak dibawa dari daerah lain, dan didesain untuk
masyarakatnya sendiri (Uichol Kim dalam Prajitno Sucipto, 2010). Pendekatan ini
mendukung pembahasan mengenai pengetahuan, keahlian, kepercayaan yang dimiliki
seseorang serta mengkajinya dalam bingkai kontekstual yang ada. Teori, konsep, dan
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metodenya dikembangkan secara indigenous disesuaikan dengan fenomena psikologi

yang kontekstual.

Tujuan utama dari pendekatan psikologi indigenous adalah untuk menciptakan
ilmu pengetahuan yang lebih teliti, sistematis, universal yang secara teoritis maupun
empiris dapat dibuktikan (Uichol Kim dalam Joni Muhandis dkk, 2020).
Kemunculan psikologi #ndigenous tidak lepas dari kebimbangan-kebimbangan peneliti
psikologi dari Asia, yang belajar psikologi di Barat, ketika mereka kembali dan
mencoba untuk mengembangkan psikologi di negaranya, mereka menjumpai banyak
kesulitan dan mulai mempertanyakan kembali validitas, universalitas, dan aplikabilitas
dari teori-teori psikolog. Para peneliti tersebut berkesimpulan bahwa setiap budaya
harus dipahami dari bingkai acuannya sendiri, termasuk konteks ekologi, sejarah,
filosofi, dan agama yang ada.

Pendekatan psikologi indigenous mempertanyakan universalitas dari teori-teori
psikologi yang ada dan berusaha menemukan psikologi yang universal dalam konteks
sosial, budaya, dan ekologi. Hal ini didukung dengan keterangan dari Enriquez, Kim
& Berry, Koch & Leary, Shweder yang dikutip oleh Kim (dalam Joni Muhandis dkk,
2010) yang menyatakan bahwa sejumlah penelitian menyebutkan bahwa teori-teori
psikologi sebenarnya berkaitan dengan batasan budaya (culture-bound), nilai-nilai
daerah (value-lader) dan dengan validitas yang terbatas.

Psikologi zndigenons menawarkan sebuah pendekatan baru dalam konteks
konstruksi instrumen dan pengukuran atribut-atribut psikologi. Pendekatan ini
mendukung pembahasan mengenai pengetahuan, keahlian, dan kepercayaan yang
dimiliki seseorang serta mengkajinya dalam bingkai konteksual yang ada. Teori,
konsep, dan metodenya dikembangkan secara indigenons disesuaikan dengan
fenomena psikologi yang kontekstual.

b) Lembaga Pendidikan Islam Perspektif Psikologi Indigenous Belajar

Indonesia memiliki lembaga pendidikan Islam dengan jumlah yang banyak;
pesantren sejumlah 28.194 pesantren, madrasah (RA, MI, MTs, MA) sejumlah
82.418 madrasah (Data Emis Dashboard, 2020), dan Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri sejumlah UIN: 17 PT, IAIN: 24 PT, STAIN: 17 PT, dan Perguruan Tinggi
Agama Islam Swasta, Institut: 72 PT, Sekolah Tinggi: 650 PT, dan FAI: 107 PT,
sehingga jumlah keseluruah PTAIN dan PTAIS sejumlah: 887 PT (DikTis Kemenag
2020), tentunya ini jumlah yang tidak sedikit dalam mengelola lembaga pendidikan
tinggi, belum ditambah sekolah dan perguruan tinggi yang menggunakan istilah Islam
seperti (TKIT, SDIT, SMPIT SMAIT dan Peguruan Tinggi berbasis Islam.

Lembaga-lembaga tersebut tentunya memiliki nuansa keislaman dalam proses
belajar, yang bisa didekati dengan indigenous psikologi. Dinamika psikologi belajar
perspektif psikologi indigenous menjadi menarik dalam berbagai lembaga pendidikan
Islam di Indonesia, yang menggunakan berbagai metode al-Qur’an dalam belajar dan
pembelajaran. QS. Al-Maidah (5): 35 menjelaskan bahwa umat Islam untuk mencari
metode/sarana yang mendekatkan diri kepada-Nya (Allah) dan betjihadlah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.
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Implikasi dari ayat di atas dan kaitannya dengan belajar dan pembelajaran

bermuara pada pentingnya penggunaan metode menghantarkan tercapainya tujuan

pendidikan yang islami sebagaimana yang dicita-citakan. Sehubungan dengan hal ini,

penulis akan menjelaskan metode-metode al-Quran dalam belajar dan pembelajaran
(Syarifan Nurjan, 2020: 78), sebagai berikut:

n

2)

3)

)

5)

Metode Dialog/Diskusi, dapat diartikan sebagai jalan untuk memecahkan
suatu permasalahan yang memerlukan beberapa jawaban alternatif yang dapat
mendekati kebenaran dalam proses belajar dan pembelajaran akan dapat
merangsang peserta didik untuk berfikir sistimatis, kritis dan bersikap
demokratis dalam menyumbangkan pikiran-pikirannya dalam menyelesaikan
sebuah masalah. Metode ini memberikan keleluasan dan keberanian kepada
peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya. Metode ini disebut pula
metode hiwar yang meliputi dialog khitabi (bertanya dan lalu menjawab);
dialog deskriptif dan dialog naratif (menggambarkan dan lalu mencermati);
dialog argumentatif (berdiskusi lalu mengemukakan alasan kuat).

Metode kisah disebut pula metode kisah yakni cara mendidik dengan
mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dengan menyampaikan pesan
(message/ informasi) dari sumber pokok sejarah Islam, yakni al-Quran dan
Hadis. Salah satu metode yang digunakan al-Quran untuk mengarahkan
manusia (peserta  didik) ke arah yang dikehendakinya adalah dengan
menggunakan cerita (kisah). Misalnya saja, kisah nabi-nabi disebutkan dalam
al-Quran untuk memberikan kekuatan psikologis kepada peserta didik, dalam
artian bahwa dengan mengemukakan kisah-kisah nabi (nabawi) kepada peserta
didik, mereka secara psikologis terdorong untuk menghadirkan kisah para nabi
tersebut sebagai uswah (suri tauladan).

Metode perumpamaan disebut metode amstal, yakni cara mendidik dengan
memberikan perumpamaan, schingga mudah memahami suatu konsep.
Perumpamaan yang diungkapkan al-Quran memiliki tujuan psikologi edukatif,
yang ditunjukkan oleh ke dalam makna dan ketinggian maksudnya. Dampak
edukatif dari perumpamaan al-Quran diantaranya adalah; mempengaruhi
emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan; mampu menciptakan
motivasi yang menggerakkan aspek emosi dan mental peserta didik.

Metode keteladanan disebut pula metode “meniru” yakni suatu metode
pendidikan dan pengajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan
yang baik kepada peserta didik. Dalam al-Quran, kata teladan diproyeksikan
dengan kata uswah yang kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat
hasanah yang berarti teladan yang baik. Metode keteladanan adalah suatu
metode pembelajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang
baik kepada peserta didik agar ditiru dan dilaksanakan.

Metode praktik dan pengulangan disebut pula metode praktek dan
pengulangan yakni suatu metode pendidikan dan pembelajaran dengan cara
pendidik memberikan ulangan. Misalnya, latihan praktik salat dan atau dalam
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bentuk final semester. Untuk menguasai suatu materi pendididkan secara

praktis diperlukan latihan-latihan teratur dan berulang- ulang. Dengan latihan
teratur, maka pengetahuan dan keterampilan tertentu tidak saja dapat dikuasai
secara sempurna tetapi juga selalu siap untuk dipergunakan.

6) Metode ibrah dan mau’izhah disebut pula metode nasihat yakni suatu metode
pembelajaran dengan cara pendidik memberikan motivasi. Metode ibrah dan
atau mau’izhah (nasihat) sangat efektif dalam pembentukan keimanan,
mempersiapakan moral, spiritual dan sosial peserta didik. Nasihat dapat
membukakan mata peserta didik terhadap hakekat sesuatu, serta
memotivasinya untuk bersikap luhur, berakhlak mulia dan membekalinya
dengan prinsip-prinsip Islam.

7) Metode Targhib dan Tarhib. Istilah targib dan tarhib dalam al-Quran berarti
ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan oleh dosa kepada
Allah dan Rasul-Nya. Jadi, ini diartikan sebagai ancaman Allah melalui salah
satu sifat keagungan dan kekuatan Ilahiyah agar peserta didik teringat untuk
tidak melakukan kesalahan. Metode ini telah digunakan oleh masyarakat secara
luas, orang tua terhadap anaknya, pendidik terhadap peserta didik. Bahkan al-
Qurian ketika menggambarkan surga dengan kenikmatannya dan neraka
dengan segala siksanya menggunakan metode ini.

4. Kesimpulan

Budaya belajar islami di Indonesia melalui Lembaga Pendidikan Islam; baik
pesantren, madrasah, sekolah Islam dan Perguruan Tinggi Islam tentunya memiliki kearifan
budaya, yang bisa didekati dengan psikologi indigenous yang menawarkan sebuah
pendekatan baru dalam konteks konstruksi instrumen dan pengukuran atribut-atribut
psikologi. Teori-teori psikologi sebenarnya berkaitan dengan batasan budaya (ex/ture-bound),
nilai-nilai daerah (value-laden) dan dengan validitas yang terbatas, melalui berbagai bidang
psikologi yaitu psikologi pendidikan, psikologi eksperimental, psikologi perkembangan,
psikologi industri dan organisasi, psikologi sosial dan berbagai kajian psikologi lainnya.
Harapannya Program Studi Psikologi Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Ponorogo menjembatani para ilmuan di bidang psikologi Islam dengan
menawarkan konsep-konsep psikologi Islam yang terukur atribut-atribut psikologi dan
konstruksi instrumen sehingga menjadi teori-teori psikologi yang mendunia, sebagaimana
harapan dan mimpi besar Program Studi Psikologi Islam yang mendunia
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